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Gipang dan intip merupakan makanan tradisional yang dapat ditemukan di Banten. Sementara 
itu, Bahasa Jaseng merupakan bahasa daerah yang banyak digunakan di beberapa wilayah di 
Banten. Keduanya merupakan hal yang menarik untuk digabungkan dalam konsep edunomics 
(education and economics). Di Kelurahan Mesjid Priyayi, Serang, Banten terdapat UMKM 
gipang PD Laila dan UMKM intip Sekawan Putera. Permasalahan UMKM yaitu inovasi, 
pengemasan, distribusi, modal, dan pelatihan. Kegiatan ini dilakukan untuk memberikan solusi 
inovasi dan pengemasan yang bertujuan mempromosikan makanan tradisional dan bahasa 
daerah. Untuk inovasi gipang, dibuat varian gitcha (gipang matcha) dan gitar (gipang taro), 
sedangkan untuk intip dibuat imas (intip marshmallow). Sementara itu, untuk kemasannya 
dibuat lebih menarik dan ekonomis dengan kata-kata dalam Bahasa Jaseng di kemasannya. 
Varian gitcha dan gitar serta imas dapat menambah variasi produk gipang dan intip yang telah 
ada di pasaran dan meningkatkan nilai jual produk. Selain itu, kemasan yang lebih menarik 
dengan unsur Bahasa Jaseng dapat menjangkau generasi milenial untuk bangga terhadap 
makanan tradisional dan bahasa daerah. 




Gipang and intip are traditional food from Banten. Meanwhile, Jaseng language is kind of 
local language in some areas in Banten. It could be interesting to combine traditional food 
and language into edunomics (education and economics) concept. There are home industries 
of gipang and intip in Mesjid Priyayi, Serang, Banten, namely PD Laila and Sekawan Putera. 
The home industries are lack of innovation, packaging, distribution, capital, and training. This 
program was aimed to offer solution in terms of innovation and packaging to promote 
traditional food and local language. Gitcha (gipang matcha) and gitar (gipang taro) are the 
innovations of gipang whereas imas (intip marshmallow) is the innovation of intip. Meanwhile, 
the packaging was made more attractive and economically with expressions in Jaseng 
language on it. These variants could enrich the variations of gipang and intip that already 
available in the market and increase the value of the products. Moreover, attractive packaging 
with Jaseng language could reach the millennials to be proud of traditional food and local 
language. 







Kelurahan Mesjid Priyayi merupakan 
salah satu kelurahan di wilayah Kecamatan 
Kasemen, Kota Serang, Provinsi Banten dengan 
luas wilayah 2,82 km2. Secara geografis, 
Kelurahan Mesjid Priyayi berbatasan dengan 
Kelurahan Terumbu di sebelah utara, Kelurahan 
Bendung di sebelah timur, Kelurahan Terondol 
dan Kelurahan Sukawana di sebelah selatan, serta 
Kelurahan Warung Jaud dan Kelurahan Kilasah 
di sebelah barat. Mayoritas warga di Kelurahan 
Mesjid Priyayi adalah petani dan buruh. Di 
samping itu, mereka juga memiliki usaha kecil 
sebagai mata pencaharian tambahan untuk 
meningkatkan taraf perekonomian keluarga. 
Kelurahan Mesjid Priyayi menjadi salah 
satu wilayah di Kecamatan Kasemen untuk 
kegiatan Kuliah Kerja Mahasiswa (KKM) 
Universitas Bina Bangsa. Salah satu bidang 
dalam kegiatan ini yaitu bidang ekonomi yang 
fokusnya pada pendampingan UMKM dan 
ekonomi kreatif. Adapun fokus utama 
pendampingan UMKM yaitu pada UMKM 
kuliner. Beberapa UMKM yang terdapat di 
Kelurahan Mesjid Priyayi antara lain gipang, 
intip, kue satu, bakso, serta warung kopi. 
Dari hasil observasi, terdapat beberapa 
masalah yang dihadapi para pelaku UMKM 
kuliner di Kelurahan Mesjid Priyayi yaitu 
kurangnya inovasi produk, pengemasan yang 
masih sederhana, dan pendistribusian produk 
yang terpaku pada satu daerah saja, Selain itu, 
mereka juga menyebutkan masalah modal dan 
kebutuhan akan pelatihan UMKM.  
UMKM gipang dan intip menjadi oleh-
oleh khas Banten yang terkenal. Banyak warga di 
Kelurahan Mesjid Priyayi yang memiliki usaha 
produksi gipang dan intip. Namun, banyak dari 
mereka yang kurang paham tentang branding. 
Aspek mutu atau kualitas industri rumah tangga 
dalam hal branding (labeling dan packaging) 
dirasa belum maksimal (Irrubai, 2015). Melalui 
kegiatan KKM ini, pelaku UMKM gipang dan 
intip diberikan pendampingan untuk membuat 
inovasi dan kemasan gipang dan intip yang lebih 
menarik serta memiliki nilai jual yang tinggi 
sehingga dapat dijual ke luar Banten. Dalam hal 
ini, kami ingin menambahkan unsur edukatif 
berupa penambahan Bahasa Jawa Serang 
(Jaseng) pada kemasan gipang dan intip yang ada 
di Kelurahan Mesjid Priyayi, dimana 
masyarakatnya banyak menggunakan ragam 
bahasa ini dalam berkomunikasi. Selain itu, cara 
ini dilakukan untuk memberikan sentuhan yang 
berbeda dari produk gipang dan intip yang sudah 
banyak beredar. Karena alasan tersebut, konsep 
kegiatan ini disebut dengan edunomics, yaitu 
perpaduan education dan economics.  
Untuk aspek edukasi yang bermuatan 
kearifan lokal, pada kemasan produk akan 
ditambahkan beberapa ekspresi dalam Bahasa 
Jaseng. Mengutip https://serangnews.pikiran-
rakyat.com, Bahasa Jaseng merupakan ragam 
bahasa yang banyak digunakan Kota Cilegon, 
Kota Serang, Kabupaten Serang, sebagian 
Tangerang dan Lampung. Lebih lanjut, Bahasa 
Jaseng secara umum disebut sebagai Bahasa 
Jawa Banten (Yusdiansyah, 2018). Bahasa dapat 
merepresentasilkan identitas budaya 
penggunanya dan digunakan sebagai 
pembentukan identitas kelompok masyarakat 
yang kemudian dijadikan representasi identitas 
bagi kelompok yang menggunakannya (Priana, 
2016). Pemertahanan bahasa di masyarakat, 
dalam hal ini Bahasa Jaseng, dapat ditempuh 
melalui penguatan berbahasa sebagai alat 




Kegiatan ini dilaksanakan pada 20 Juli-
31 Agustus 2020 bersamaan dengan waktu 
pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja Mahasiswa 
Universitas Bina Bangsa yang ditempatkan di 
wilayah Kota Serang dan Kabupaten Serang, 
Banten. Untuk wilayah Kelurahan Mesjid 
Priyayi, yang ditempatkan di wilayah ini adalah 
Kelompok 19 yang terdiri dari 14 orang 
mahasiswa dan 1 orang dosen pembimbing 
lapangan (DPL). 
Adapun metode kegiatan yang dilakukan 
yaitu peningkatan pemahaman tentang inovasi 
produk dan pendampingan yang difokuskan pada 
UMKM intip dan gipang. UMKM ini dipilih 
karena gipang dan intip merupakan makanan 
khas yang banyak terdapat di wilayah Banten. 
Karena jumlahnya yang banyak, maka diperlukan 
suatu inovasi untuk membedakannya dengan 
produk gipang dan intip yang beredar di pasaran.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan ini dimulai dengan observasi 
UMKM gipang PD Laila di wilayah Magelaran 
Cilik dan UMKM intip Sekawan Putera di 
wilayah Kebon Sawo, Kelurahan Mesjid Priyayi. 
Proses pembuatan gipang dan intip di sini 
dilakukan secara tradisional dan pengemasan 
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produk juga masih sederhana. Namun, untuk 




Gambar 1. Kunjungan ke UMKM Gipang 
 
Kegiatan kunjungan dan observasi 
UMKM gipang PD Laila dilakukan pada tanggal 
21-22 Juli 2020. PD Laila memproduksi gipang 
tradisional dengan merek Raffa Jaya. Gipang 
produksi PD Laila ini adalah gipang yang lazim 
ditemukan di wilayah Serang, Banten, yang 
terbuat dari olahan beras ketan yang dicetak 
berbentuk kotak-kotak kecil dan dioles selai 
kacang sebagai topping-nya, kemudian untuk 











Gambar 2. Kemasan Gipang PD Laila 
 
Konsep bringing traditional food to the 
next level menginspirasi kami untuk 
memberikan inovasi pada produk gipang 
tersebut. Konsep membuat makanan tradisional 
dengan sentuhan modern memunculkan ide 
untuk membuat varian topping yang kekinian 
serta memasukkan unsur local wisdom (kearifan 
lokal) sebagai muatan edukasi dalam produk 
tersebut. Varian selai matcha (teh hijau) dan taro 
(ubi ungu) menjadi pilihan untuk dijadikan 
varian topping gitcha (gipang matcha) dan gitar 
(gipang taro). Kemudian, dari kemasan juga 
dibuat lebih praktis dan modern dengan sentuhan 
tradisional Bahasa Jaseng sebagai penanda 
bahwa gipang ini berasal dari wilayah Serang, 
Banten yang memiliki keunikan bahasa. Ragam 
Bahasa Jaseng yang dicantumkan dalam 
kemasan gitcha dan gitar ini berupa bahasa 
kasual (informal) agar berkesan akrab dengan 
pembeli. 
 
Gambar 3. Tampilan Inovasi Gipang 
 
Produk UMKM lainnya di Kelurahan 
Mesjid Priyayi adalah intip. Intip adalah 
makanan tradisional yang terbuat dari kerak nasi 




Gambar 4. Kunjungan ke UMKM Intip 
 
Kegiatan kunjungan dan observasi 
UMKM intip Sekawan Putera dilakukan pada 
tanggal 27 Juli 2020. Intip yang diproduksi di 
sini memiliki varian rasa original dan balado. 
Untuk UMKM intip, difokuskan pada 
pemanfaatan bahan baku yang gagal sehingga 
tidak bisa diolah menjadi intip. Bahan yang tidak 
terolah ini dimanfaatkan menjadi olahan baru 
yang diberi nama imas (intip marshmallow).  
 
 
Gambar 5. Tampilan Inovasi Intip 
 
Seperti halnya gitcha dan gitar, inovasi 
intip menjadi imas ini juga mengusung konsep 
bringing traditional food to the next level dengan 
sentuhan Bahasa Jaseng sebagai kearifan lokal 
bermuatan edukasi yang tidak terkesan kaku. 
Ragam Bahasa Jaseng yang dicantumkan pada 
kemasan imas ini juga ragam Bahasa kasual 
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yang biasa digunakan dalam komunikasi 
informal. 
 
Gambar 6. Label Kemasan Inovasi Gipang dan 
Intip 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Konsep edunomics dapat diterapkan untuk 
mengembangkan produk UMKM dengan 
memberikan muatan edukasi di dalamnya, 
terutama dalam rangka mempromosikan 
makanan tradisional dan bahasa daerah. Varian 
gitcha dan gitar serta imas dapat menambah 
variasi produk gipang dan intip yang telah ada di 
pasaran dan meningkatkan nilai jual produk. 
Selain itu, kemasan yang lebih menarik dengan 
unsur Bahasa Jaseng dapat menjangkau generasi 
milenial untuk bangga terhadap makanan 
tradisional dan bahasa daerah.  
Kegiatan ini hanya berfokus pada variasi 
gipang dan intip karena keterbatasan yang ada. 
Diharapkan untuk kegiatan selanjutnya dapat 
diterapkan pada produk UMKM lainnya di 
wilayah Banten untuk mempromosikan makanan 
tradisional beserta bahasa daerah, bahasa 
Indonesia, bahkan bahasa asing.  
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